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Manajemen Pendidikan
1. Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu datikegamanus yang
berarti tangan daragere (melakukan). Kata-kata itu digabung menjadi
managereyang artinya menangahi.

Praktek manajemen tidak dapat dilepaskan dari kelid manusia
semenjak zaman peradaban mulai muncul. Khususnyleak®aanusia hidup
berkelompok dan merasakan keterbatasan kemampudnyadi dalam
memenuhi kelompokSecara etimologi, managemen (Inggrig) managé
dapat diartikan dengan “mengatur’,”"mengelolafarah (Arab), diambil dari
perkataan Adarta bihi' bermakna kamu menggunakannya sebagai alat untuk
memutar sesuatu.

Management (kata benda), danmanager untuk orang yang
melakukannya.Managementditerjemahkan ke bahasa Indonesia menjadi
manajemen (pengelolaah).

Seligman dalam Encylopedia of the Social Sciemeengemukakan
“Management is stimulating, organizing, and diregtiof human effort to

effetively mateial and facilities to attain andj@ttiveé’ yaitu perangsangan,

'Husaini UsmanManajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidikdakarta: PT. Bumi
Aksara, 2014, Edisi 4, h.5.

’Mahdi bin Ibrahim bin Muhammad MubjirAmanah Dalam Manajememerjemahan
,Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1997, h. 59.

*Ibid., h.5-6.
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pengorganisasian dan pengarahan usaha manusaan dgaigka pemanfaatan
fasilitas secara efektif untuk mencapai tujéian.

Manajemen menurut Parker (Stoner dan Freeman) hadsdani
melaksanakan pekerjaan melalui orang-orahg art of getting things done
through people Sapre menyatakan bahwa manajemen adalah sarangk
kegiatan yang diarahkan langsung untuk pengguna@bey daya organisasi
secara efektif dan efisien dalam rangka mencajan organisasi.

Menurut pendapat beberapa ahli mengartikan manajesebagai
berikut:

1. Menurut G.R. Terry
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kexfay melibatkan
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok oranggokanarah tujuan-
tujuan organisasional atau maksud yang n¥ata.

2. Menurut Ricky W. Griffin
Manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, gemgasian,
pengkoordinasiaan, dan pengontrolan sumber day&k uméncapai sasaran
(goals) secara efektif dan efisien. Efektif berbethwa tujuan dapat dicapai
sesuai dengan perencanaan, sementara efisien batasa tugas yang ada

dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sédengan jadwal.

3. Menurut Prof. Eiji Ogawa

“lbrahiem, llmu Pendidikan dan Aplikas Bandung: PT.Imperial Bhakti Utama, 2007, h.
225-226.

*Husaini UsmanManajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidikaakarta: PT. Bumi
Aksara, 2014, Edisi 4, h. 6.

®Ibid., h. 226.
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Manajemen adalah perencanaan, pengimplementasianpelagendalian
kegiatan-kegiatan termasuk sistem pembuatan baramg dilakukan oleh
organisasi usaha dengan terlebih dahulu telah @yekeat sasaran-sasaran
untuk kerja yang dapat disempurnakan sesuai dekgadisi lingkungan
yang berubal.

Dari beberapa pengertian di atas dapat kita pptiamdisimpulkan
bahwa manajemen adalah memiliki kaitan yang eratga®e pengelolaan
terhadap suatu organisasi untuk mewujudkan tujupmt (goal) yang telah
diputuskan dan ditetapkan dalam suatu organisasiukJmencapai tujuan-
tujuan tersebut, manajemen secara khusus membutidadinasi dengan
beberapa komponen penting dalam manajemen, yaitsegr planning,
organizing, controlling dan leading.

2. Pengertian Manajemen Pendidikan Islam

Manajemen pendidikan Islam adalah suatu proses tgmmaatau
pengelolaan lembaga pendidikan Islam yang melilbaskember daya manusia
muslim dan menggerakkannya untuk mencapai tujuadigé&an Islam secara
efektif dan efisief. Manajemen pendidikan Islam mengandung berbagai
prinsip umum yang fleksibel sehingga ini bisa sajallengan kemajuan dan
perkembangan yang baik. Sehingga manajemen pkadidslam dapat di
rumuskan sebagai berikut: “Manajemen pendidikéamsadalah suatu proses

penataan/pengelolaan lembaga pendidikan Islam iyeatipatkan sumber daya

"Yadi Purwanto, 2001Makalah ManajemenJakarta: PT.Candikia Informatika, 2001, h.
12.

8Muwahid ShulhanManajemen Pendidikan Islam: Strategi Dasar MenupniRgkatan
Mutu Pendidikan Islam,Yogyakarta: Teras, 2013, h. 8.
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manusia muslim dan non muslim dalam menggeraklkamumguk mencapai
tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisfen”

Dalam manajemen pendidikan Islam terdapat prinsips{p
manajemen. Prinsip-prinsip inilah yang membedakamajemen pendidikan
pada umumnya dengan manajemen pendidikan Islam.géman prinsip-
prinsip manajemen pendidikan Islam banyak paraapakendidikan Islam
yang berbeda pendapat, di antaranya berpendapatbatnsip manajemen
pendidikan Islam ada delapan prinsip diantaranyighlas, kejujuran,
amanah, adil, tanggung jawab, dinamis, praktis, deksibel. Adapun
pendapat Hasan Langgulung prinsip manajemen péwadgidislam itu ada
tujuh macam, di antaranya: iman dan akhlaq, keaddan persamaan,
musyawarah, pembagian kerja dan tugas, berpegatafpagsi manajemen,
pergaulan dan keikhlasah.

Manajemen dalam pendidikan Islam (madrasah, pesantAIN)
masa depan tentu akan mengakses pada nilai-nilapjgraen yang akan
semakin global. Ciri-cirinya akan mengacu pada huldan nilai universal
secara utuh dan setiap orang dapat dengan muesigaksesnya.

Seluruh aktivitas manajerial dalam pendidikan nslanenurut
Ainurroqif membutuhkan kepada adanya prinsip-moinBrinsip-prinsip ini, di
samping menjadi landasan ideal bagi proses manajetatam pendidikan

Islam, seperti prinsip iklas (kerelaan hati), kejapn, amanahtrust), adil

° Ibid. h. 10-11.
0bid. h. 12.
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(rinteouy, tanggung jawab résponsibility/accountibility dinamis, praktis
(aplikatif) dan fleksibef!
Dalam pelaksanaan manajemen pendidikan secaraf efektefisien,
perlu kiranya melihat tipologi manajemen masa deggau abad XXI.
Tujuan : Perbaikan terus-menerus, artinya mutu selalu bigder dan
disesuaikan dengan perubahan yang menyangkut ketyutu

dan keinginan para pelanggan.

Prinsip : Fokus pada pelanggan, perbaikan, prodas, keterlibatan
total.
Elemen : Kepemimpinan, pendidikan dan pelatihanksir pendukung,

komunikasi, ganjaran dan pengakuan serta pengukuran

Model di atas berdasarkan tiga prinsip mutu terpaiu prinsip yang
berpedoman pada manajemen mutu terpadu mencakapnp#d, perubahan
sistem dan proses dalam rangka menjalankan parbaikelangkah demi
selangkah dan terus menerus untuk meningkatkan pemdidikan.

Dengan demikian mutu terpadu adalah filsafat pkaba
berkelanjutan yang bisa memberikan serangkaiaenghpan praktis kepada
lembaga pendidikan manapun dalam upaya meningkatkantu
pendidikannya.

Arti dasar mutu menurut Dahlan Al-Barry dalam kanmMsdern

Bahasa Indonesia adalah “Mutu, baik buruknya lgrén Adapun Quraish

YAinurrogif Dawam, tWilayah kajian Manajemen dalam Pendidikan Isladournal llmu
Agama dan Sosial :sosio-religiajogyakarta: LinkSAS, 2003, h.368-373.

12Al-Barry M. Dahlan, Kamus Modern Bahasa Indonesi¥ogyakarta: Arloka, 2001, h.
329.
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Shihab mengartikan mutu sebagai tingkat baik busekuatu atau mutu
sesuatd?

Mutu pendidikan menurut Ace Suryadi dan H.A.R. dilanerupakan
kemampuan lembaga pendidikan dalam mendayagunakarbes-sumber
pendidikan untuk meningkatkan kemampuan belajgstsaal mungkin®*

Sedangkan kalau diperhatikan secara etimologi, mdirtikan
dengan kenaikan tingkatan menuju suatu perbaikan k&émapanan. Sebab
mutu mengandung makna bobot atau tinggi rendahes@asu. Jadi dalam hal
ini mutu pendidikan adalah pelaksanaan pendidikasudtu lembaga, sampai
di mana pendidikan di lembaga tersebut telah meticamtu keberhasildn.

Pengertian mutu dapat ditinjau dari dua perspeidarisep. Konsep
pertama tentang mutu bersifat absolut atau muttak konsep kedua adalah
konsep yang bersifat relatif (Sallis). Dalam konabpolut mutu menunjukkan
kepada sifat yang menggambarkan derajat “baik’nyaus barang atau jasa
yang diproduksi atau dipasok oleh suatu lembadanter. Sebagai lawan dari
kosep absolut adalah konsep mutu yang bersifatifreRada konsep mutu
absolut derajat baiknya produk, barang atau jasjcerminkan tingginya
harga barang atau jasa itu, dan tingginya standtau tingginya penilaian

lembaga yang memproduksi atau pemasok terhadamgdodita Sedangkan

13 Quraish ShihabMembumikan al-Qura, Bandung: Mizan, 1999, h. 280.

“Suryadi Ace dan H.A.R TilaarAnalisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993, h.159.

*Supriyanto , Jurnal llmu Pendidikan Mutu Pendidikan Sekolah &asli Daerah
Dijeminasi” Jurnal limu Pendidikan,lkip1997, Jilid 4, Nopember 1997, h. 225.
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dalam konsep mutu yang bersifat relatif, derajatumitu bergantung pada
penilaian pelanggan atau yang memanfaatkan batangasa itu'®

Total Quality Management(TQM) merupakan suatu sistem
manajemen yang melibatkan semua unsur kepegawaidmgkungan suatu
perusahaan, baik sektor barang ajaad product merupakan sektor jasa atau
services, tujuan dari penerapan sistem TQM adalefiuk meningkatkan
mutu, efisien dan efektivitas produksi, baik idigkungan industri maupun
institusi lainnya.’

Prinsip dari pada Pengendalian Mutu Terpadu adadédiwa sistem
manajementotal Quality Managementelibatkan semua elemen karyawan
mulai dari top pimpinan atau “Top Management” saingeEngan pelaksana
teknis/operatorutton up management

Beberapa prinsip dalam menerapkan sistehotal Quality
Managemenadalah sebagai berikut.

1. Merupakan komitmen pimpinan puncakof Managemeit

2. Pengertian dari “total” yaitu terpadu yang bgrananajemen yang
diterapkan melibatkan seluruh aparat di lingkungamsahaan.

3. Apabila terjadi kekurangan atau kelemahan badas sengaja atau tidak
sengaja yang sangat berdampak pada menurunnyansfisian efektivitas
produksi, secara serius hal ini harus dicermati ditangani secara tuntas

serta segera dicari titik permasalahannya dan whkkak tindakan perbaikan

*Tim Pengembang Ilmu Pendidikatimu dan Aplikasi PendidikanBandung: PT.
Imperial Bhakti Utama, 2007, h. 343.

YRivai H. Veithzal dan Sylviana Muriducation Management: Analisis Teori dan
Praktek, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009,0. 48
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(continues improvementyang berkelanjutan, misalnya meningkatkan
kelompok diskusi tingkat supervisor untuk membatdas menyelesaikan
data/statistik pada sore haristdtistical activities and monitoring
pemecahan masalah yang diperolaolWing problemy pendidikan dan
pelatihan teknis langsung kepada staf yang berkeygam menangani
permasalahan di lapangdra{ning and education

4. Ditetapkannya aturan-aturan kesepakatan ygadikin sebagai kebijakan
tertulis dan merupakan alat atau “tools” dalamerapional sistentotal

Quality Management

B. Deskripsi Konseplmplementas dan Total Quality Management
1. Implementasi
Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan, peaetdBerkaitan
dengan penelitian ini Implementasi yang dimaksuduyaenerapanTotal
Quality Managemendi Madrasah Tsanawiyah Negeri Katingan Tengah.
2. Total Quality Management
Secara spesifik TQM dapat didefinisikan sebagatisusistem
manajemen yang dinamis yang mengikutsertakan welamggota organisasi
penerapan konsep dan teknik pengendalian mutu umecapai kepuasan
pelanggan dan kepuasan yang mengerjakaffnggau TQM (Total Quality

Management merupakan perluasan dan pengembangan dari janmmaa.

'®Ibid., h. 481.

 Tim penyusun Kamus Pusat Bahasa, Jakarta,200@Bal 5

“Jonizulkarnain total-quality-management  (http://Wordpress.com/diunduh  tgl.27
Februari 2015).
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TQM adalah tentang usaha menciptakan sebuah kulitw, yang mendorong
semua anggota stafnya untuk memuaskan para pelariggkam konsep mutu
terpadu pelanggan adalah r&ja.

Definisi Total Quality Managemen{TQM) menurut Tjiptono dan
Anastasia Diana (1995) ialah suatu pendekatan dakaha memaksimalkan
daya saing melalui perbaikan terus-menerus atas jaanusia, produk, dan
lingkungan. MMT (TQM) menurut West Burnham (19%1ph semua fungsi
dari organisasi sekolah ke dalam falsafah hkligang dibangun berdasarkan
konsep mutu, kerja tim, produktivitas, dan presisaita kepuasan pelangdan.

Istilah Total Quality Managemen{TQM) dapat ditelusuri kembali
pada awal tahun 1920-an yakni ketika teori statipertama kali diterapkan
dalam kontrol kualitas produk. Konsep TQM kemuddikembangkan di
Jepang pada tahun 1940-an oleh beberapa sarjaaan&an dari Amerika
Serikat seperti Deming, Juran dan Feigenbaum. Baaaitu, isu-isu seputar
kualitas produk berkembang dengan begitu luas rdekjelitas untuk seluruh
aspek dalam suatu organisasi. Di sinilah istilgiMImulai banyak digunakan.
TQM juga dipandang sebagai cara mengelola masandgmg jauh lebih luas
dalam penerapannya dari pada hanya sekedar jarpmodnk atau kualitas
pelayanan. TQM adalah cara mengelola orang-orangpdases bisnis untuk
menjamin kepuasan pelanggan secara sempurna @éatahap, baik secara

internal maupun eksternal. Dalam hal ini TQM dihogkan dengan sistem

ZEdward SallisTotal Quality Management in Education: ManajementtiPendidikan
Yogyakarta: IRCi. SoD, 2012, h. 59.

“Husain UsmanManajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikdakarta: PT. Bumi
Aksara, 2014, edisi 4, h. 601.
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kepemimpinan yang efektif. Lebih jauh dijelaskanahwa inti dari TQM
merupakan hubungan pelanggan pemasok secara Intlimaeksternal, dan
dalam setiap hubungan didasari oleh proses yargiltigi oleh komitmen
terhadap kualitas, komunikasi tentang pesan-pesaalitds, mengenal
perubahan budaya organisasi untuk menciptakanit&sialotal Quality
Management jika digambarkan hubungan komponen-komponeneberts

dapat dilihat seperti berikut ini:

Communication
Customer

Supplier

Prosses

Commitment

Gambar 1 TQM dalam suatu organisdsi.

2. Fokus Pada Pelanggdostumer Foccys

23Syahid, Penerapan Total Quality Management pada PrograndistMPI Fakultas
Tarbiyah UIN, Alauddin Makassadimuat dalam Lentera Pendidikan/ol.15 No.2 Desember
2012, h. 197-197.
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Misi utama Total Quality Managemen{TQM) adalah memenuhi
kepuasan pelanggan. Menurut Peter dan Watermanasenganisasi yang
ingin mempertahankan keberadaannya harus bergiesdsimutu. Mutu harus
sesuai dengan persyaratan yang diinginkan pelan@gfatu adalah keinginan
pelanggan bukan keinginan sekolah. Tanpa mutu sasigai dengan keinginan
pelanggan, sekolah akan kehilangan pelanggannya skkolah yang
kehilangan pelanggannya akan tutup dan bubar. gdanadalah raja yang
harus dilayani dengan bsebaik-baiknya. Biarpun Iséksudah berfokus pada
pelanggan, tidak dengan sendirinya merupakan sebk@disi yang
mencukupi untuk meyakinkan bermutu total. Sekatadsih membutuhkan
penyusunan strategi yang lengkap untuk menemuksansyaratan yang
diinginkan pelanggan. Sekolah menghadapi tantangmmg berat dalam
berhubungan dengan pelanggan eksternal karenpamanaereka bermacam-
macam dan bahkan sering bertentangan. Di sampingetnikiran pelanggan
eksternal seringkali tidak sesuai dengan reputsolah. Manajemen Mutu
Terpadu (TQM) adalah sebuah praktik berupa pendekatratejik untuk
menyelenggarakan sekolah yang berfokus pada Kednpelanggafi

Dalam Manajemen Mutu Terpadu (TQM), konsep mengensdu dan
pelanggan diperluas. Mutu tidak hanya bermakna skesan dengan
spesifikasi-spesifikasi tertentu, tetapi mutu teteditentukan oleh pelanggan.
Pendidikan adalah pelayanan jasa. Sekolah haruserdan pelayanan jasa

sebaik-baiknya kepada pelanggannya. Pelangganaselaalalah orang tua

4 Husaini Usmanilanajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidikiakarta: PT. Bumi
Aksara, 2014, Edisi 4, h. 604.
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siswa, pemerintah, dan masyarakat termasuk komsgkolah. Pelanggan
internal sekolah adalah siswa, guru, dan staf sg&ha. Dalam arti lain,
sekolah mempunyai pelanggan primer, sekunder, ettiert Pelanggan primer
sekolah adalah siswa. Pelanggan sekunder sekadddihamtang tua. Pelanggan
tertier sekolah adalah pemerintah dan masyardkelbutuhan pelanggan
diusahakan untuk dipuaskan dalam segala aspekadakrharga, keamanan,
dan ketepatan waktu. Oleh karena itu, aktivitasnigarus dikoordinasikan
untuk memuaskan para pelanggan. Esensi MMT adaatua pelanggan
harus dipuaskafr.

Pelanggan memiliki fungsi yang unik dalam menenukautu apa
yang mereka terima dari lembaga pendidikan. Sebdgesar pelanggan pada
mulanya tidak menerima informasi yang cukup tentdgpnan yang di
tawarkan dan hal apa yang mengindikasikan mutugain itu harapan
pelanggan sangat beraneka ragam dan terkadangitbegen dengan satu
sama lainnya. Berdasarkan uraian tersebut makasfgiada pelanggan
merupakan salah satu bagian dalam organisasi pkawidntuk meningkatkan
mutu pendidikarf®

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh Igmipgndidikan
mengenai pelanggan tersebut, yaitu:

a. Mengerti apa yang sesungguhnya diinginkan adédmnggan.

b. Memperhatikan terhadap kepuasan pelanggan.

25 [|hi
Ibid. h. 608.
“lmam GunawanFokus Pada Pelanggarfrile://C:/Users/Technology /Document /Imam
Gunawan html. Diunggah tgl 26 Februari 2015.
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c. Memahami harapan pelanggan dengan menjawabci pentanyaan, yaitu:
1. Produk atau pelayanan macam apa yang diharap&lampelanggan.
2. Tingkat kualitas yang bagaimana dibutuhkan kimemuaskan harapan
mereka.
3. Apa pentingnya dari setiap ciri pelayanan ataaluk tersebut.
4. Bagaimana para pelanggan puas dengan kualitis quaatu tingkatan
Kini.
Salah satu bentuk memfokuskan pada pelanggan hasedmberikan

pelayanan yang berkualitds.

Perbaikan

Manajemen X
yang Kontinyu

Mutu Terpa

Jaminan

Pencegahan

Kontrol

Mutu Deteksi

Inspeksi

Gambar 2 Hirarki Konsep Mutu

3. Perbaikan Terus-Menerus

“"Marno, Friyo SupriyatnoManajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Isl&Bandung:
PT. Refika Aditama, 2013, h. 113
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Sebagai sebuah pendekatan, TQM mencari sebuah apamb
permanen dalam tujuan sebuah organisasi, darartukelayakan jangka
pendek menuju tujuan perbaikan mutu jangka panjangtitusi yang
melakukan inovasi secara konstan, melakukan pexbalan perubahan secara
terarah, dan mempraktekkan TQM akan mengalami sigkrbaikan secara
terus menerus. Semangat tersebut akan mencips#amh upaya sadar
untuk menganalisa apa yang sedang dikerjakan damentanakan
perbaikannya. Untuk menciptakan kultur perbaikanstenenerus®

Untuk mengembangkan budaya perbaikan terus-mendugas
pertama kepala sekolah adalah memberikan kepencay&epada warga
sekolahnya dan mendelegasikan kewenangan pada g sesuai agar
stafnya turut bertanggung jawab terhadap peningkauatu. Setelah bawahan
menerimanya, selanjutnya MMT dilakukan oleh selun#rga sekolah secara
sinergi?®

Perbaikan terus-menerus oleh orang Jepang didebzen Kaizen
diterjemahkan sebagai perbaikan sedikit demi sedigtapi terus-menerus.
Esensikaizen adalah membaiki yang kecil-kecil dan yang mudaluahu
dahulu, untuk mendapatkan keberhasilan. Dengaerkabilan timbul rasa
percaya diri untuk memperbaiki yang besar-besara Kazenini mendukung
pendapat Juran bahwa untuk menyelesaikan proyedsaelgajaheglephand-

sized harus dimulai dengan ukuran sebesar gigit@e-§izedl. Artinya, untuk

“Edward SallisTotal Quality Management in Education: ManajementtiPendidikan
Yogyakarta: IRCi. SoD, 2012, h. 76-77.

“Husaini UsmanManajemen Teori, Praktek, dan Riset Pendidikdakarta: PT. Bumi
Aksara, 2014, Edisi 4, h. 603.
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menyelesaikan proyek besar, maka proyek tersebarushdipecah-pecah
menjadi proyek-proyek kecil. Peribahasa, sedikitnidesedikit, lama-lama
menjadi bukit, tampaknya sejalan dengan metkaizen®® Apabila masih
terjadi kesenjangangép, maka dilakukan tindakan perbaikan, dan apabila
sudah tercapai maka dilakukan peningkatan stamdés. Dengan demikian,
siklus  manajemen mutu tidak pernah berakhir, sel®@rproses menuju
kesempurnaan sepanjang hayat.

Dengan cara demikian pula, maka padatnya aktididédam lembaga
pendidikan semua bermuara pada pencapaian standdu terus

berkembang’

C. Karakteristik Total Quality Management
1. Quality Control

Ada beberapa variabel yang perlu diperhatikan datamnkualitas.
Pertama Quality Control mencakup deteksi dan eliminasi (pengurangan)
komponen atau produk akhir yang tidak sesuai stan#@nsep ini
dilaksanakan setelah prosesnya selesai denganmeardeteksi dan menolak
item-item yang cacdf Sebagai metode yang memastikan muguality
controlmencakup sejumlah langkah penting; pembuangany@egkaran dan

pemasangan kembali.

%0 Ipid. h. 603.

¥Deden MakbulohManajemen Mutu Pendidikan Islam ; Model Pengembankgori dan
Aplikasi Sistem Penjaminan Mutdakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011, h. 82.

%Edward Sallis,Total Quality Management in Education: ManajementdPendidikan
,Yogyakarta: IRCi. SoD, 2012, h. 58.
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Quality control biasanya dilakukan oleh tenaga profesional dilgdan
mutu yang dikenal sebagauality controllers (pengendali mutu) atau
inspectors (pengawas). Pengawasan dan pengujiampakan metode yang
paling lazim dalamquality control dan secara luas digunakan dalam

pendidikan untuk memilah apakah standar telah dipen

. Quality Assurance
Quality assurance dilakukan sebelum dan selama proses pembuatalulpro
atau layanan berlangsundgQuality assurance menekankan pencegahan
kesalahan yang terjadi dalam tempat pertama. Ksaliirancang ke dalam
proses untuk memastikan bahwa produk diproduksuaedengan spesifikasi
pesanan atau keinginan pelanggan. Singkatyaljty assurancéermaksud
menghasilkan produk yang bebas cacat dan belsds @ato defegt

Quality assurancemerupakan masalah memenuhi spesifikasi atau
mendapatkan segala sesuatungight first time, every time’(benar pada
kesempatan pertama dan kapanp@uality assurancdebih ditentukan oleh
tanggung jawab angkatan kerja, yang biasanya lzelatam suatu bagian atau
tim ketimbang oleh pengawas, sekalipun pengawas ljigp berperan dalam
quality assuranceStandar kualitas dipertahankan dengan mengikasedur
yang tertuang dalam sistem jaminan mutu.

Menentukan jaminan mutwality assurancg paham ini digunakan
untuk menetapkan standar-standar mutu dari semogdeen yang bekerja

dalam proses produksi atau transformasi lulusatituss pendidikan. Standar
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mutu pendidikan misalnya dapat berupa pemilikam ateuasisi kemampuan
dasar pada masing-masing bidang pembelajaran,sefarai dengan jenjang
pendidikan yang ditempufi.

Dalam penerapannyaTotal Quality Management menuntut
pemberlakuan di seluruh organisasi, baik vertikalipun horizontal.
Karakteristik khusu3otal Quality Managemerantara lain adalah :

a. Partisipasi aktif dari semua pihak, baik pimpingaupun karyawan.

b. Berorientasi pada mutu berdasarkan kepuasargpeag

c. Dinamika manajemen, top down dan bottom up.

d. Menanamkan budaya ‘team work’ dengan baik.

e. Menanamkan budayaroblem solvingmelalui konsep ‘PDCA Rlan-Do-
Check-Actiohapproach dengan baik.

f. Perbaikan berkelanjutan sebagai proses pemecatssalah dalam TQN.

D. Sumber Manajemen Mutu Terpadudalam al-Qur'dan dan Hadis
Manajemen Pendidikan Islam adalah suatu prosesefagn lembaga
pendidikan Islami dengan cara menyiasati sumbembsuinelajar dan hal-hal lain
yang terkait untuk mencapai tujuan pendidikan Istatara efektif dan efisién.
Oleh karena itu, pembahasan manajemen pendidikam Isenantiasa

melibatkan wahyu dan budaya kaum muslimin, ditambedidah-kaidah

*Edward Sallis,Total Quality Management in Education: ManajementiPendidikan
,Yogyakarta: IRCi. SoD, 2012, h. 8.

*Rivai H. Veithzal dan Sylviana MurniEducation Management: Analisis Teori dan
Praktek, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2009, h. 479.

*Qomar, Mujamil, Manajemen Pendidikan IslamMalang: PT. Gelora Aksara Pratama,
2007, h. 10.
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manajemen pendidikan secara umum. Maka, pembahaisan akan

mempertimbangkan bahan-bahan sebagai berikut:

1. Teks-teks wahyu baik al-Quran maupun hadis yarkpit dengan manajemen
pendidikan.

2. Perkataan-perkataamqgfval) para sahabat Nabi SAW. maupun ulama dan
cendikiawan muslim yang terkait dengan manajemedigéan.

3. Realitas perkembangan lembaga pendidikan Islam.

4. Kultur komunitas (pimpinan dan pegawai) lembpgadidikan Islam.

5. Ketentuan kaidah-kaidah manajemen pendidiRan.

Berdasarkan al-Qurrasurah al-Bagarah (Q.S. 2:30)

ENOLIoRS=R J6 ) | 2. pevatyat SO N0
<=QRAAIT @VO*NO QOEEGSH*ORERO~HN @
= COXIHAONHNRIE K&V IAQF Ho O
T8 o O0&080° RaR=D>NVO80 BXMAANwa L
> &, #CO0O®e0 ¢O&;08,° CORQKONEARD
SSUIRNT ZLiL Jm 775 QM e F oI
VORLOOE€e0 XBNOSOONE ¢RKRNOEBO €
oo . ¢ RERHGROLML MOTNOXRNO a0 B BEew
CHRE D 6)QCOMELD ¢ =
Artinya:Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepadaargp malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifa muka
bumi.” mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak rdiaga (khalifah)
di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan pedatgan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bér@asbgan memuiji
Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirmansuisgguhnya
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa, manusiashaelakukan
manajemen hidup dan kehidupan yang baik.

1. Al-Qur’an

% Ibid., h.16.
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Ayat di atas menjelaskan, bahwa manusia diciptakaim Allah SWT
untuk menjadi khalifah di muka bumi, sehingga manusarus mampu
mengelola amanat tersebut dengan sebaik-baiknya.

Di dalam al-Qur’a surah al-Hasyr (Q.S. 59:18)

o0 L1 A oS o O&;a0008 % T 60
A P oS B3O % =3 BXURGEL @7

166800+L o008 @AM JOO>COT MO
AForde BXOO00z0 00 B 060N W
o NOR 5 © O NN 38 AP oS OQ RO

VRS ¢QODEHROL D ¢4
Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, bertakwakapada Allah dan hendaklah

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperlyaatmtuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, SesunggahAllah Maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Menurut Muhammad Ali al-Shabuni, yang dksud dengan
Q¢ $G80+La EndeO>CO @@ adalah
hendaknya masing-masing individu memperhatikanal@mal saleh apa

yang diperbuat untuk menghadapi hari

kiamat. Ayat ini memberi pesan kepada orang-orgagg beriman untuk
memikirkan masa depan. Dalam bahasa manajemenkipgmmasa depan
yang dituangkan dalam konsep yang jelas dan sisemani disebut
perencanaarplanning.®’

OxCQ LA Lo ¢ O&e@08% 060
oo o 0E MAMEAD Ve LYW BXUORCGOIL @7
&YX ¢ODHAD Ao &
QO * Lo EHOGYR 4 OF-y0eY8 SORwWeE
G >HADERD S He e 00 98 BX-UAW@AD> Do e

$"Qomar, Mujamil,Manajemen Pendidikan IslamMalang: PT. Gelora Aksara Pratama,
2007, h. 10.
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Artinya :*Wahai orang-orang yang beriman, kenapak&mu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar keerdi sisi
Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak keemjakan®®

Ayat ini menyentuh persoalan kesesuaian antaraaf@ak dengan
perbuatan yang sekarang populer dengan istilabistemsi. Sikap konsistensi
bagi manajer adalah suatu keharusan sebab diahgeemimpin yang dianut
oleh bawahannya.

2. Hadis
Sumber yang kedua adalah Hadisbagai contoh berikut ini:
eladl O 5 dBaa dalayy el daalat g o g e Al ) A 8 dalat elde alall ) galat
() 353 91 5 Ll 8 Al (3 alall g cad )5 oyl i g (s Loy I3

Artinya : “Tuntutlah ilmu, sesungguuhnya menunkoiu adalah pendekatan diri
kepada Allah Azza Wajalla, dan mengajarkannya #ep@ang yang
tidak mengetahuinya adalah shodaqoh. Sesungguija
pengetahuan menempatkan orangnya dalam kedudeteorrhat dan
mulia (tinggi). IImu pengetahuan adalah keindabagi ahlinya di
dunia dan di akherat. “(HR. ar-RabB).

G (8 e e phand o S aa laali 0 palali o jlae (o Lia U 2a
S e dumy el b alugagde ) Lol J guy B, J B dlle o ul ce

(grde 2 Gloly)) alua

Artinya:” Menceritakan kepada kami Hisyam bin Umarenceritakan kepada
kami Hafiz bin Sulaiman, menceritakan kepada kamawsiKbin Sanazhir
bin Muhammad bin Sirin dari Anas bin Malik berkatdah bersabda

Rasulullah SAW. Mencari ilmu itu hukumnya wajib bagtiap orang
muslim”.%°

¥ Q. S. As-Shaff 61: 2-3.

%9'H. Ahmad Yani53 Materi Khotbah Ber-AngkaJakarta: PT. Gema Insani, 2008, h. 59.

“%lbnu Majah,Bab. Fadila Ulama Wal Bahsu A’la Talabil llmi Maktabus Samilah, Jus.1
h.260.
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Hadis di atas menjelaskan, bahwa ilmu merupakan kundukun
melaksanakan segala persoalan baik persoalan yarfgidungan dengan
kehidupan beragama maupun persoalan yang berhubuggaan kehidupan
duniawi. llmu diibaratkan bagai cahaya karena ilmemiliki fungsi sebagai
petunjuk bagi kehidupan manuéfa.

Oleh karena itu penguasaan ilmu menjadi salah kantei sukses
kepemimpinan.

Pada hadigang lain disebutkan:

e ol oe Uiee ¥ e ) A Ll gl U ast 5 Oe (0 3 gane L
48 saly iy 5k Gl (40 7 by dule i) a5y J B0 508 il 0
Al & k) i) Jews Wle

Artinya:’Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kambu Usamah
menceritakan kepada kami, dari al Amasy, dari Ahalih, dari Abu
Hurairah, ia berkata: RasultiaSAW bersabda, “Siapa saja yang
menempuh perjalanan untuk mencari ilmu, maka Allahakan
memberikan kepadanya kemudahan jalan menuju &ffrga.

Hadis tersebut diatas gaeung arti bahwa menuntut ilmu
merupakan kewajiban yang utama. Orang yangilike ilmu akan diberikan
Allah beberapa keutamaan, di antaranya diaaildedudukannya di sisi Allah

dibanding dengan orang yang tidak memiliki ilan orang — orang memiliki

ilmu dianggap oleh Allah orang yang utama jdga mulia, selama ilmu yang

“Taufikurrahman, Burhanudimnalisis Terhadap Implementasi dan Mutu Proses jBela
Mengajar di Madrasah sekolah”Makalah Dipresentasikan untuk Memenuhi TugasaMailiah
Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan pada BrogiPascasarjana IAIN Palangkaraya
Nopember 2014.

“Muhammad Nashiruddin Al-AlbaniShahih Sunan Tirmidi, Jakarta: Pustaka Azzam,
2007. h.78-79.
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dimilikinya tersebut bermanfaat bagi dirinyaupan orang lain.

Hadis ini sebagai pertanda betapa pentingnya paagusimu,
keahlian atau profesionalisme. Implikasinya, hadiis mendidik kita agar
mengedepankan pertimbangan profesional dalam mesntpegawai yang
diamanati suatu pekerjaan atau tanggung jawalgbtbridalam perkara yang
menyangkut persoalan orang banyak. Misalnya, jablbéamdahara madrasah,
jabatan ini menyangkut hajat keuangan seluruh paigdiwnadrasah tersebtit.

3. Perkataan Sahabat
Sayyidina ‘Ali bin Abi Thalib mengungkapkan dalam sebuah gaulun.
Aldail 1y Ol Ll agliy o Usi Sy (3
Artinya: "Kebenaran yang tidak terorganisasi dagi&alahkan oleh kebatilan
yang terorganisasi®

Qaulun ini mengingatkan kita pada urgensi berosgesiidan ancaman
pada kebenaran yang tidak diorganisasi melaluikiastgngkah yang konkret
dan strategi-strategi yang mantap. Maka, perkunmpudgpa pun yang
menggunakan identitas Islam meski memenangi pergand, persaingan,
maupun perlawanan tidak memiliki garansi jika tidiédrganisasi dengan baik.

Oleh karena itugaulun sayyidinaAli ini menginspirasi pendidikan
berorganisasi. Dari sisi wadah, organisasi lebis ldari pada manajemen.
Akan tetapi, dari sisi fungsi, organisasrganizing merupakan bagian dari

fungsi manajemen, yang berarti organisasi lebihpitesiari pada manajemén.

“*Qomar Mujamil,Manajemen Pendidikan IslamMalang: PT.Gelora Aksara Pratama,
h.31-32.

*Ibid., h.31.

**Ibid., h. 30-31.
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E. Madrasah Bermutu

Peningkatan mutu madrasah dapat diwujudkan meledgal Quality
ManagementKunci pokok dalamrlotal Quality Managemenadalah komitmen
untuk melakukan penjaminan mutu secara terus memeulai dari awal proses
pendidikan hingga output dan outcome madrasah. nbgbd@njaminan mutu
tersebut dilakukan secara menyeluruh, sehingg& ada unsur yang terabaikan
perbaikan mutunya selama terkait dengan prosesdikeaa di madrasaff’

Mutu madrasah secara umum sebagaimana mutu bekialpat dilihat
dari beberapa aspek, yaitu 1) rumusan visi, mas, ijuan, 2) kompetensi guru
dan sumber daya manusia lainnya, 3) pengembangiulkumnya, 4) efektivitas
proses belajar mengajarnya, 5) relevansi saranapdasarananya, 6) akurasi
evaluasinya, dan 7) kualitas input dan output pestdiknya?®’

Komponen-komponen utama pendidikan yang perlu dijarmutunya
adalah guru, siswa, kepala sekolah, tenaga kepkadjdkurikulum, proses
pembelajaran, media, sarana prasarana, dan evalliksi semua komponen
pendidikan tersebut bermutu tinggi, maka secaral ttitra kelembagaan akan
meningkat dan terpercaya di kalangan masyarakat hagk nasional maupun

internasionaf®

“Makbuloh DedenManajemen Mutu Pendidikan Islamlakarta: Raja Grafindo Persada,
2011, h. 221.

“"lbi.d, h. 217.

*Ibid., h. 222.
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F. Hasil Penelitian yang Relevan

Penulis belum menemukan penelitian yang serupagemen Total
Quality Management yang penulis jumpai hanya ada kemiripan dalam
manajemen peningkatan mutu pendidikan.

Sementara itu penelitian Qusyairi, Tesis tahun520@ang berjudul
Rekonstruksi Manajemen Pendidikan Islam di Madragélgah Keagamaan
Negeri Surakarta ( Pendekaténotal Quality ManagementFokus penelitian ini
diterapkan pada Madrasah Aliyah Keagamaan NegefAKIN) Surakarta Jawa
Tengah dengamotal Quality Managememhenjadi titik tolak dalam menganalisis
dan merekonstruksi pola manajemen di Madrasah Alaagamaan Surakarta
dengan orientasi pada perbaikan secara berkesimgabu (ontinous
improvement fokus mutu pada pelanggamcuétomerfokus) dan perubahan
budaya organisasi. Pendekatan TQM pada manajemedidgean di MAKN
harus dijalankan atas dasar pengertian dan tanggmugb bersama untuk
mengutamakan efisiensi pendidikan madrasah danngletian kualitas dari
proses pendidikan di MAKN.

Almuna dalam penelitiannya, Tesis tahun 2009 yaegjudul :
Manajemen Pengembangan Mutu Madrasah Tsanawiyasydnil Mabarrat
Keramat Haur Gading Kabupaten Hulu Sungai Utarake@hui bahwa
pelaksanaan manajemen mutu pendidikan dikategordwdup baik, hal ini
terlihat dari meningkatnya prestasi siswa yangildirdaik prestasi akademik

maupun non akademik.
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Penelitian Romzi Fahmi dalam Tesisnya tahun 209Q@ng berjudul:
Hubungan Penerapan Mutu Terpadu dan Motivasi Bstigse dengan Kinerja
Guru Sekolah Luar Biasa Negeri di Propinsi Kalinaan®elatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ternyata kepala sekolah telahamnami konsep MPMBS
dengan baik. Kepala madrasah juga telah mengemaarggbuah visi sekolah
yang realistis dan rasional untuk lembaganya.

Penelitian Syahid dalam Tesisnya tahun 2012, berjudenerapaiiotal
Quality Managemenpada Program Studi MPI Fakultas Tarbiyah dan Kesur
UIN Alauddin Makassar. Bedasarkan hasil survei yatigkukan tentang
penerapan TQM di Lingkungan Kerja, yakni pada RPaogrStudi Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Blauddin Makassar dapat
disimpulkan :

a. Terdapat beberapa landasan teori yang mendyteiagsanaan TQM dalam
institusi  pendidikan. Salah satunya adalah teorimibg yang dapat
didentifikasi dari (a) model reaksi berantai Demi(ig siklus perbaikan tanpa
akhir Deming, (c) teori Deming tentang Variancen dd) empat belas poin
manajemen Deming.

b. Penerapan TQM di Lingkungan Kerja menunjukkahwaa Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dagukiean UIN Alauddin
Makassar belum mengadopsi seluruhnya sistem kepg@mam modern dengan
menggunakan manajemen mutu atau kualitas terpadu.

Arif Wibowo, Tesis tahun 2013 dengan judul ImpleasiTotal Quality

Managementdi Madrsah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kalibalik Kabafen Batang.
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Penelitian tesis ini bertujuan untuk menjelaskan deenganalisis tentang (1)
Implementasi TQM di MIN Kalibalik, (2) Faktor penkung dan penghambat
implementasi TQM di MIN Kalibalik, (3) Pengaruhrmegapan TQM terhadap
peningkatan mutu di MIN Kalibalik. Hasil Penelitiatersebut menghasilkan
penerapan TQM di MIN Kalibalik memiliki dampak aryg baik terhadap
prestasi peserta didik. Manajemen mutu yang dikarapdi MIN Kalibalik
menjadikan tenaga pendidik dan kependidikan akan dalam peningkatan
prestasi peserta didik. Beberapa saran yang ibmrkdengan penelitian ini,
antara lain mengoptimalkan peran komite madrasahingkatan kualitas SDM,
sosialisasi tentang pentingnya mutu, dan penimgksgamwork di lingkungan
kerja.

Rina Priarni, Tesis tahun 2014 dengan judul Impletas Total Quality
Managemen{TQM) Dalam Pendidikan di SMP Islam Al-Azhar 18l&iga dan
SMP Islam terpadu Nurul Islam Tengaran Kabupatema&ang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikantangnimplementast otal
Quality Managementdi SMP Islam Al-Azhar 18 Salatiga dan SMP Islam
Terpadu Nurul Tengaran Kabupaten Semarang tahama@e 2013/2014. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peneragastal Quality Managementli SMP
Islam Al-Azhar 18 Salatiga dan SMP Islam TerpaduruNurengaran tahun
pelajaran 2013/2014 masih sangat sederhana. H&drbukti bahwa sekolah ini
telah merespon keinginan pelanggan pendidikaniygerdiri dari siswa, orang
tua, pejabat pendidikan, pengusaha, dunia kerj@dpendidikan, guru dan

karyawan. Selain itu sekolah ini juga memperhatikesalah layanan. Pelayanan



40

yang terbaik tentu akan menciptakan kepuasan ggdam serta memberdayakan
sumber daya insani dan personil yang memegang gergenting dalam
peningkatan kualitas sumberdaya manusia yang dmigia termasuk siswa dan
guru sebagai pengajar.

Kajian penelitian yang dilakukakan peneliti sekarami lebih
memfokuskan pada upaya kepala madrasah mengimpigsilemTotal Quality
ManagemeriManajemen Mutu Terpadu pada Madrasah TsanawiyaberNe
Katingan Tengah. Sedangkan penelitian terdahuluek@kan upaya kepala
sekolah dalam mempersiapkan guru untuk pelaksamaarajemen pendidikan
berbasis sekolah (MBS) melalui bimbingan, motivdasn pemberian tugas serta
tanggung jawab yang jelas melalui Manajemen Peatagk Mutu Berbasis
Sekolah. Adapun upaya-upaya yang telah dilakukamnthranya: peningkatan
profesionalisme dan kompetensi guru, pengaktifan M®Glokal, penyediaan
sarana dan prasarana pendidikan, meningkatkanakésejan guru, mengadakan
program bimbingan dan pengayaan, dan menjalin da@ma kemitraan dengan
dewan sekolah serta dunia usaha. Namun ada beleragpapan penelitian yang
dilakukan peneliti dengan penelitian terdahulu, agitaranya adalah: adanya
penerapanTotal Quality Managemenpada pengelolaan lembaga pendidikan

dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Kerangka Konseptual
Kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di madraésik terlepas dari

berbagai unsur yang berpengaruh terhadap pelaksaysmaSalah satu unsur
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permasalahan penting yang dihadapi oleh bangsand&sdo adalah rendahnya
mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuanigikad. Berbagai usaha telah
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan naaion misalnya
pengembangan kurikulum nasional dan lokal, penitagkekompetensi guru
melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajg@ngadaan dan perbaikan
sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatanmamajemen madrasah.

Manajemen pendidikan yang baik akan dapat membadakaa kualitas
sekolah/madrasah ggality of schogl yang mampu menjadikan lulusan
pendidikannya €ducational outcomégsberkualitas atau tidak. Oleh sebab itu
diperlukan perhatian serius dalam pengembanganas@&drmelalui manajemen
yang profesional dan fokus pada mutu.

ImplementasiTotal Quality Managemerterhadap madrasah didasarkan
atas pemikiran bahwa administrator dan manajediddan perlu menemukan
kerangka kerja yang muncul dari dalam lembaga idéwoh itu sendiri. Ada
empat gagasan pikiran yang dimaksud adaRdrtama lembaga pendidikan
adalah mata rantai yang menghubungkan pelanggastofney dan pemasok
(supplien. Kedug semua hubungan antara pelanggan dan pemasuigalii
oleh prosesKetiga orang yang paling dapat melakukan proses adakxieka
yang dekat dengan pelanggan dalam proses terdebemnpat kemampuan
pimpinan melakukan share visi dengan dewan guraryakvan dalam

meningkatkan kinerja mereka sebagai orang yanggalekat dengan kliennya.
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Peningkatan mutu pendidikan ini dilakukan dengarelalui
Implementasi Manajemen Mutu Terpadlofal Quality Managemeht Adapun

alur kerangka berfikir dalam penelitian terlihadpagambar berikut ini:
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. Sekedar mengadopsi apa adanya
. Kepala madrasah bekerja hanya berdasarkan

. Kurangnya dukungan dari pihak terkait

agendanya sendiri tanpa kompromi dengan

™ Pendidikan

Input

A 4

A 4

bawahan atau para guru.
Pengambilan keputusan terpusat pada satu gihak
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